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ABSTRAK

Ketahanan pangan telah menjadi fokus utama dunia. Salah satu cara untuk
mendukung ketahanan pangan adalah dengan melakukan kegiatan urban
farming. Di daerah Bandung, kegiatan urban farming dipelopori oleh komunitas
Bandung Berkebun. Untuk menganalisis bagaimana dampak dari kegiatan
komunitas ini dibutuhkan alat analisis berupa model simulasi prediktif. Makalah ini
menyajikan metode AgentBased Modeling & Simulation untuk memodelkan
aktivitas komunitas Bandung Berkebun.Metode inimemodelkan interaksi setiap
agen/entitas yang ada dalam sistem komunitas Bandung Berkebun sesuai
dengan atribut dan perilakunya masing-masing. Dengan model ini dapat dilihat
efek dari parameter-parameter entitas sistem misalnya intensitas kampanye,
cuaca, dan lain-lain. Output dari model simulasi menunjukkan bahwa
perkembangan kegiatan komunitas ini bergantung pada intensitas program kerja,
kampanye, dan ketersediaan lahan untuk berkebun,serta kegiatan ini dapat
membantu menambahpasokan sayuran bagi masyarakat Bandung.

Kata kunci: Ketahanan Pangan, Urban Farming, Agent-Based Modeling &
Simulation

ABSTRACT

Food security has become a major focus of the world. One way to support food
security is to do urban farming activities. In Bandung, urban farming activities
spearheaded by the Bandung Berkebun Community. To analyze the impact of
these community-activities, it is necessary to use analytical tools such as
predictive simulation models. This paper presents Agent Based Modeling &
Simulation method to model the community activities. The method models the
interaction among agents/entities in Bandung Berkebun Community system
according to its attributes and behaviours. This model can show us the effect of
system parameters such as the intensity of campaign, weather, etc. The output
of the simulation model suggests that the growth of this community activities
depends on the intensity of community programs, campaigns, and the availability
of land for gardening, and these activities can help to increase the supply of
vegetables for the people of Bandung.

Keywords: Food Security, Urban Farming, Agent-Based Modeling & Simulation

Makalah ini merupakan ringkasan dari Tugas Akhir yang disusun oleh penulis pertama dengan
pembimbingan penulis kedua dan ketiga. Makalah ini merupakan draft awal dan akan
disempurnakan oleh para penulis untuk disajikan pada seminar nasional dany/atau jurnal nasional.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Pengantar

Salah satu masalah yang menjadi fokus utama dunia adalah masalah ketahanan
pangan.MenurutFood and Agriculture Organization(FAO) dan World Health Organization
(WHO) dalam World Food Summit 1996, ketahanan pangan berarti akses setiap rumah
tangga atau individu untuk dapat memperoleh pangan setiap waktu untuk keperluan hidup
yang sehat. Sesuai dengan artikel pada situs Voice Of America, bahwa FAO mendesak
ditingkatkannya kerjasama dalam koordinasi pasar-pasar pertanian demi menjamin
ketahanan pangan. Isu ketahanan pangan ini dimasukkan oleh Dewan Riset Nasional
kedalam Agenda Riset Nasional 2010-2013.

Menurut Jatta (2013), wrban farming dapat memegang peranan penting dalam
menyelesaikan permasalahan ketahanan pangan di negara-negara berkembang.Sebuah
komunitas bernama Bandung Berkebun ingin berkontribusi mendukung isu ketahanan
pangan ini lewat kegiatan urban farming. Namun kegiatan urban farming ini belum teruji dan
masih perlu dilihat dampaknya seperti apa. Untuk menganalisis dampak dari kegiatan wrban
farming terhadap ketahanan pangan, perlu disediakan alat analisis yang baik. Kegiatan
komunitas ini menjadi kompleks karena ada interdependensi antar komponen sistem yang
saling memberikan umpan balik. Kompleksitas sistem kegiatan wrban farming
mengindikasikan dibutuhkannya pemodelan sistem tersebut.

Pemodelan system merupakan alat bantu analisis dan pengambilan keputusan. Salah satu
jenis pemodelan dan simulasi adalah Agent Based Modeling & Simulation (ABMS) yaitu suatu
pemodelan yang menggambarkan suatu subyek secara terperinci dimana system terbangun
oleh perilaku tiap kompenen sistem yang saling berinteraksi yang jumlahnya relative banyak.
ABMS merupakan suatu metode pemodelan yang dapat digunakan untuk menggambarkan
suatu sistem yang kompleks, dengan pendekatan dari bawah ke atas (bottom-up), serta
terdiri dari agen-agen yang memiliki karakteristik dan perilaku yang saling mempengaruhi
(North & Macal, 2007).

1.2 Identifikasi Masalah

Model simulasi untuk kegiatan ini perlu dirancang karena permasalahan yang ada tidak dapat
diselesaikan dengan perhitungan matematis biasa. Sampat saat ini, belum ada model yang
menggambarkan kegiatan komunitas ini terkait ketahanan pangan. Untuk dapat
menggambarkan kegiatan komunitas Bandung Berkebun dibutuhkan sebuah model simulasi
prediktif berbasis agen yang valid dan representatif.

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk menghasilkan model simulasi berbasis agen
yang valid untuk masalah pertumbuhan kegiatan komunitasBandung Berkebun dan
pengaruhnya terhadap ketersediaan pangan sayuran pada wilayah Bandungdengan
menggunakan model simulasi berbasis agen.Cakupan wilayah model adalah Kota Bandung
dan kegiatan berkebun sayuran dilakukan pada tanah konvensional, pagar, atap, dan
dinding.

2. STUDI LITERATUR
2.1 Sayuran
Sayuran merupakan sebutan umum bagi bahan pangan asal tumbuhan yang biasanya

mengandung kadar air tinggi dan dikonsumsi dalam keadaan segar atau setelah diolah
secara minimal. World Health Organization (WHO) pada program WHO Fruit and Vegetable
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Promotion 2003 menjelaskan bahwa sayuran memiliki kemampuan proteksi dari segalam
macam jenis kanker.

Mengutip dari penelitian Firdaus (2008), Food and Drug Administration(FDA) menjelaskan
minimal konsumsi sayuran yaitu 3-5 porsi per orang atau sekitar 225-375 gram per orang
per hari. Bila mengacu pada piramida makanan, sayuran menempati tingkatan kedua setelah
karbohidrat. Hal ini menunjukkan bahwa sayuran memegang peranan yang penting dalam
ketahanan pangan.

2.2 Model dan Simulasi

Model didefinisikan sebagai suatu perwakilan atau abstraksi dari sebuah objek atau situasi
aktual (Daellenbach, 1994). Model memperlihatkan hubungan-hubungan langsung maupun
tidak langsung serta kaitan timbal balik dalam istilah sebab akibat.Simulasi merupakan suatu
alat analisis yang handal untuk merencanakan, mendesain, dan mengontrol proses sistem
yang kompleks.DallenbacTingkat abstraksi atau kerumitan dari suatu pemodelan sistem
beragam tergantung dari sistem apa yang akan dimodelkan. Tingkat abstraksi dapat dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu level tingkat detail tinggi, level tingkat detail sedang dan level
tingkat detail rendah (Borschev & Fillipov, 2004).

Pendekatan yang umum digunakan dalam pemodelan simulasi adalah System Dynamics
(SD), Discrete Event (DE), dan Agent Based (AB). SD dan DE merupakan pendekatan yang
sudah ada sejak lama sedangkan AB masih relatif baru(Borschev & Fillipov, 2004). AB bisa
digunakan untuk semua tingkat abstraksi.

2.3 Agent-based Modeling and Simulation (ABMS)

ABMS merupakan suatu metode pemodelan yang dapat digunakan untuk menggambarkan
suatu sistem yang kompleks, dengan pendekatan dari bawah ke atas (bottom-up), serta
terdiri dari agen-agen yang memiliki karakteristik dan perilaku yang saling mempengaruhi
(North, & Macal, 2007). Pemodelan ABMS dilakukan dengan cara mengidentifikasi agen-agen
yang terlibat dalam sistem dan mengidentifikasi atribut-atribut dari setiap agen. Setiap agen
memiliki sifat dan perilakunya masing-masing. Output yang dihasilkan dipengaruhi oleh
interaksi yang dilakukan oleh agen-agen dalam sistem.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian akan menjelaskan mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan
untuk mendapatkan solusi dari masalah dalam penelitian yang dilakukan. Metodologi
penelitian yang digunakan terbagi menjadi sepuluh tahapan. Berikut ini penjelasan dari
setiap tahapan:

(i) Tahapan Identifikasi Masalah
Pada tahap ini akan dijelaskan secara menyeluruh masalah apa yang diangkat
dalam penelitian ini baik tujuan apa yang ingin dicapai dalam kegiatan wrban
farming ini, permasalahan yang timbul, pihak-pihak yang terlibat, dan efek-efek
yang akan ditumbulkan. Dikarenakan keberagaman perilaku dan interaksi
elemen-elemen yang membentuk sistem, maka metode ABMS cocok untuk
memodelkan permasalahan ini.

(ii) Tahapan Studi Literatur
Dalam studi literatur akan dijelaskan mengenai sayuran hijau, ketahanan pangan,
dan pemodelan, dan simulasi khususnya Agent Based Modeling Simulation
(ABMS).
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(iii) Tahapan IdentifikasiSistem
Pada tahap ini akan dijelaskan masalah apa yang diangkat dan bagaimana
kegiatan komunitas Bandung Berkebun dapat berperan menyelesaikan masalah
tersebut.

(iv) Tahapan PenentuanOutput Model Dan Variabel-Variabel Dalam Model
Pada tahap ini akan ditentukan variable apa saja yang dapat mempengaruhi
output dari model yang dikembangkan. Variabel-variabel dalam model dibutuhkan
untuk menentukan output dari model yang telah dirancang. Oufput akan
memberikan gambaran dari sebuah model yang telah dibuat sehingga dapat
memberikan informasi yang diinginkan pembuat model.

(v) Tahapan IdentifikasiAgen
Pada tahap ini akan dijelaskan agen-agen apa saja yang terlibat dalam kegiatan
urban farming ini. Agen-agen tersebut memiliki sifat, perilaku, dan keputusannya
masing-masing, dan hal-hal tersebut mempengaruhi jalannya system tersebut.

(vi) Tahapan IdentifikasiAtribut Dan PerilakuAgen
Pada tahap ini akan dijelaskan lebih mendalam mengenai agen-agen yang
terlibat. Atribut dari setiap agen akan ditentukan pada tahap ini sebagai proses
pembentukan suatu agen yang utuh dan individu.

(vii) Tahapan Parameterisasi Model
Pada tahap ini akan ditentukan parameter-parameter yang mempengaruhi model.
Parameter merupakan data-data yang dibutuhkan untuk membuat model simulasi
berjalan dengan efektif.Parameter model dalam penelitian ini didapatkan dengan
cara mencari data-data yang diperlukan ke Badan Pusat Statistik, wawancara
dengan penggiat komunitas Bandung Berkebun, dan estimasi berdasarkan sudut
pandang pembuat model.

(viii) Tahapan Implementasi Rancangan Model
Pada tahap ini akan coba diintergrasikan hasil rancangan model dengan software
simulasi. Software yang akan digunakan adalah Visual Basic 2008.

(ix) Tahapan Pengujian Model Dan Analisis
Pada tahap ini akan dilakukan pengujian model yang sudah dintegrasikan dengan
software.Setelah model mengeluarkan output yang diinginkan, maka akan
dilakukan analisis terhadap output model. Pengujian dilakukan dengan teknik
Extreme Condiition Test dan Behavior Anomaly Test.

(x) Tahapan PenarikanKesimpulan Dan Saran
Pada tahap ini akan dilakukan penarikan kesimpulan dari penelitian ini.

4. PENGEMBANGAN MODEL

4.1 Identifikasi Sistem

Sistem yang diteliti adalah sistem kegiatan wrban farming komunitas Bandung Berkebun.
Menurut Ridwan Kamil yang merupakan pendiri komunitas Bandung Berkebun, konsep wurban
farming adalah memanfaatkan lahan tidur di perkotaan yang dikonversi menjadi lahan
pertanian produktif hijau yang dilakukan oleh masyarakat dan komunitas sehingga dapat
memberikan manfaat bagi mereka. Gaya hidup yang ingin dibentuk adalah menjadikan
kegiatan urban farming menjadi kebutuhan sehari-hari.

Pelaku kegiatan komunitas ini terbagi atas beberapa elemen yaitu: penggiat, aktivis, dan
partisipan. Penggiat merupakan sekumpulan orang yang aktif menyusun, mengolah, dan
mengkampanyekan kegiatan komunitas kepada masyarakat. Aktivis merupakan orang-orang
yang aktif berkebun rutin di wilayah domisili atau aktivitasnya masing-masing dengan
memanfaatkan lahan-lahan tidur di Kota Bandung. Partisipan merupakan orang-orang yang
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pernah terlibat dalam program komunitas dan kemudia aktif berkebun mandiri di lahan
domisili mereka masing masing.

Untuk menyebarkan kegiatan ini, komunitas Bandung Berkebun memiliki penggiat-penggiat
yang aktif dalam berkampanye. Kampanye dilakukan di Kota Bandung dengan tujuan dapat
menambah pengiat-penggiat, aktivis-aktivis, dan partisipan-partisipan baru. Seluruh agen
akan berinteraksi satu sama lain dalam lingkup Kota Bandung dengan perilakunya masing-
masing.

4.2 Penentuan Output Model dan Variabel-Variabel dalam Model

Output model merupakan keluaran dari model yang hasilnya ditentukan oleh variabel dalam
model. Untuk mendapatkan nilai dari output model maka perlu ditentukan variabel-variabel
model. Variabel model merupakan variabel yang berada di bawah kontrol pemegang
keputusan. Variabel yang digunakan berjumlah tiga belas variabel dan menghasilkan dua
output. Output model yang dihasilkan adalah supply sayuran yang dihasilkan dan jumlah
total partisipan, aktivis, dan penggiat yang terlibat. Contoh dari variabel dapat dilihat pada
Tabel 1.Seluruh output model dan variabel-variabel model dapat dilihat pada Widianto
(2013).

Tabel 1.Beberapa Variabel dalam Model yang Dikembangkan

No Variabel Model Keterangan Satuan
1 | Jumlah Partisipan Menunjukkan jumlah partisipan awal yang bergabung Orang
2 | Jumlah Aktivis Menunjukkan jumlah aktivis awal yang bergabung Orang
3 | Jumlah Penggiat Menunjukkan jumlah penggiat awal yang bergabung Orang

4.3 Identifikasi Agen

Dalam model ini terdapat agen-agen yang berperan dalam proses keberlangsungan kegiatan
Bandung Berkebun ini diantaranya penggiat, aktivis, dan partisipan. Semua agen ini diambil
dari sebuah source yang masyarakat bandung. Source merupakan kumpulan masyarakat
Bandung yang berada di luar sistem interaksi agen. Diagram interaksi agen dengan source
dapat dilihat pada Gambar 1.

MELAKUKAN

KAMPANYE
MASYARAKAT YANG

TIDAK BERPARTISIPASI
DALAM KEGIATAN
BANDUNG BERKEBUN
(SOURCE)

BERHENT
(EFEK JENUH)

BERGABUNG
(EFEK
KAMPANYE

————
INTERAKSI
A A
/
\ /
N
PARTISIPAN |& 7

MASYARAKAT

YANG BERPARTISIPASI DALAM
KEGIATAN BANDUNG BERKEBUN
(AGEN)

MENCARI TANAH
KOSONG

Gambar 1. Interaksi Agen dengan Source

Reka Integra - 131



Widianto, dkk

4.4 Identifikasi Atribut dan Perilaku Agen

Suatu agen memiliki sifat, nilai, dan keterangannya masing-masing yang disebut dengan
atribut. Dalam penelitian ini, semua agen memiliki atribut yang sama karena setiap agen
cukup homogen dan hanya dibedakan oleh perilaku. Total atribut yang dimiliki agen pelaku
kegiatan Bandung Berkebun berjumlah dua puluh dua atribut. Contoh atribut agen dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Contoh Atribut Agen

Nama Atribut Keterangan

D ID berfungsi sebagai identitas seorang agen. Setiap agen memiliki IDnya masing-
masing.

Status agen menunjukkan status agen tersebut. Status agen dibagi menjadi 3 dan

Status Agen diwakili oleh angka vyaitu 1 (Partisipan), 2 (Aktivis), dan 3 (Penggiat)

Setiap agen dalam system kegiatan Bandung Berkebun memiliki perilaku tertentu yang
berbeda-beda. Perilaku ditentukan oleh status agennya masing-masing. Untuk
menggambarkan kondisi perubahan status setiap agen digunakan state diagram. Perilaku
masing-masing agen dapat saling mempengaruhi sehingga dapat memicu timbulnya perilaku
yang lain. Perilaku agen digambarkan dengan menggunakan activity diagram. Activity
diagram yang digunakan berjumlah dua belas diagram. Contoh state diagram dapat dilihat
pada Gambar 2 dan contoh activity diagram dapat dilihat pada Gambar 3.

Jenuh Berkampanye dan Berkegiatan
StalusKampanye = False
StatusBerkebunRutin = True

Tertarik Berkampanye dan Berkegiatan
StatusKampanye = True

Tertarik Bergabung Sebagai Partisipan

Tertarik Bergabung Tertarik Bergabung

Sebagi Aktivis Sebagai Penggiat
Jenuh Berkebun Rutin Jenuh Berkebun Rutin atau
(StatusBerkebunRutin = False Jenuh Berkampanye
v (StatusBerkebunRutin = False
Akt' g ] StawsKampanye = False)
Berhenti Menjadi Aj;
Partisipan 4,
(Semangat Mencapai
Batas Terendah)
Tertarik Berkebun Rutin atau
| Tertarik Berkebun Rutin | L  Tertarik Berkampanye
(StatusBerkebunRutin = True) (StatusBerkebunRutin = True

StatusKampanye = True)

Berhenti Menjadi b4 Berhenti Menjadi
Aklivis :@: Penggiat
(Semangat Mencapai Batas Terendah) (Semangat Mencapai Batas Terendah)

Gambar 2. Contoh State Diagram

Reka Integra - 132



Pemodelan dan Simulasi Berbasis Agen untuk Sistem Kegiatan Urban Farming
Komunitas Bandung Berkebun

CurrentTime Mod 7 = 0 And StatusBerkebunRutin = True And Hujan = False

Berkebun Rutin Bersama

CurrentTime Mod 7 <> 0 Or StatusBerkebunRutin = False Or Hujan = True|

’ StatusKebun = False

StatusKebun = True

umrenTime = LamaTanam

anen Gagal CurrentTime < LamaTanam

Menentukan Lama Tanam Tidak Mengikuti Kegiatan atau
LamaTanam = 5-7 minggu Acara Dibatalkan Karena Hujan
Panen Berhasil

Menghitung Hasil Berkebun
HasilKebun = LuasTanam * 200

Menghitung Total Supply Sayuran
yuran = SupplySayuran + |

Merubah Status Kebun
StatusKebun = False

MenambalvMengurangi Semangat Agen
Semangat = Semangat +/- PerubahanSemangat

®

Gambar 3. Contoh Activity Diagram

Untuk lebih lengkap, atribut agen, state diagram, dan activity diagram dapat dilihat pada
Widianto (2013).

4.5 Parameterisasi Model

Parameterisasi dilakukan untuk menentukan nilai-nilai atau data-data yang dibutuhkan untuk
menjalankan sebuah model simulasi. Paramaterisasi membuat sebuah model simulasi
menjadi memiliki batasan nilai sehingga simulasi dapat terkendali. Data-data yang digunakan
berasal dari Badan Pusat Statistik, data estimasi para penggiat komunitas Bandung Berkebun
dan estimasi pembuat model. Parameterisasi dilakukan pada data jumlah jumlah penduduk
Bandung untuk setiap wilayah, jumlah agen partisipan, jumlah agen aktivis, jumlah agen
penggiat, jumlah keterlibatan agen dalam berkebun mandiri dan kampanye, intensitas
kampanye, jumlah lahan berkebun, luas lahan tidur Bandung untuk setiap wilayah, cuaca,
intensitas program kerja, persen tingkat alih fungsi lahan kosong menjadi bangunan, dan
semangat. Untuk lebih jelas penjelasan mengenai parameterisasi dapat dilihat pada Widianto
(2013).

4.6 Implementasi Rancangan Model

Hasil dari perancangan model akan diimplementasikan dalam bahasa pemrograman. Dengan
demikian program akan membantu proses simulasi dari model. Bahasa pemrograman yang
digunakan adalah bahasa Visua/ Basic. Implementasi program dalam penelitian ini telah
mengadopsi konsep c/ass (object) pada penerepan pembentukan agen-agen, tetapi belum
sepenuhnya dalam bentuk object oriented programming. Untuk tampilan /nput pada
formdapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tampilan Input Pada Form

Untuk tampilan grafik pada 7orm dapat dilihat pada Gambar 5, untuk tampilan penyebaran

penduduk pada form dapat dilihat pada Gambar 6, untuktampilanoutput summarypada form
dapat dilihat pada Gambar 7.

BANDUNG

www.indotravelers.com

Gambar 5.Tampilan Penyebaran Penduduk Pada Form

Grafik Partisipasi.
Jumlsh Orang
400

300

200

rJN
1/"

100

0 100 200 300 B

Gambar 6.Tampilan Grafik Pada Form
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® Rekap Hasil C=Aa=s X"

Jumlah Agen
Jumlah Penggiat 108  Supply Sayuran 4672200
Jumlah Aktivis 245
Jumlah Partisipan 146 % PemenuhanDemand 0
Total 507
Berkebun Rutin Aktivis

Jumlah Petak Tanah Tanah Terutilisasi
Cibeunying 2 055 %
Ujungberung i} i} %
Gedebage 1 009 %
Tegallega o o %
Karees o o %
Bojonagara 3 045 %
Pusat 5 0.83 %
Total Petak 11 Total Luas Tanah 3800

Gambar 7. Tampilan Output Pada Form

Langkah selanjutnya adalah melakukan verifikasi. Verifikasi program bertujuan untuk
mencari tahu apakah perhitungan yang dilakukan oleh program akan memiliki hasil yang
sama dengan hasil perhitungan manual. Pada penelitian dilakukan tiga proses verifikasi yang
selengkapnya dapat dilihat pada Widianto(2013).

5. PENGUJIAN MODEL DAN ANALISIS

5.1 Pengujian Model

Tujuan dari pengujian model adalah untuk mengetahui apakah model yang dibuat akan
memiliki perilaku yang logis ketika /nput diubah. Data /nput yang dimasukkan berupa data
hipotesis. Pengujian model dilakukan dengan membuat skenario-skenario yang berbeda.
Penguijian dilakukan dengan menggunakan empat skenario yaitu: kondisi mengubah random
seed, kondisi menghilangkan agen penggiat dan aktivis, kondisi menghilangkan kegiatan

kampanye, dan kondisi menghilangkan program kerja penggiat. Hasil dari pengujian akan
dibandingkan dengan output kondisi normal.

Contoh pengujian model:
o Kondisi Normal
Output grafik dan rekap hasil kondisi normal dapat dilihat pada Gambar 8

oo S
® Grafik Partisipasi Masyarakat Bardung I (s o=0s e S| SU M M A RY
Jumlah Orang
- Jumlah Agen
800 —Part
aliivg JumlahPenggiat 179 Supply Sayuran 78096300
— fktivis Jumlah Aktivis 482
Jumlah Partisipan 594 Pemenuhan Demand
600 s 390 Orang
Pprr I Tt 1255
ﬂf’ Berkebun Rutin Aktivis
400 i Jumiah Petak Tanah  Tanah Terutilisasi
Cibeunying 7 207 %
Ujungberung 7 07 %
Gedebage 8 075 %
200 Tegallega 3 034 %
Karees 8 118 %
‘ Bojonagara 10 151 %
0 Pusat 9 14 %
Hari
0 200 400 600 Total Petak 52 Total Luas Tanah 18166 I

Gambar 8.0utput Grafik Dan Rekap Hasil Kondisi Normal
o Kondisi Menghilangkan Agen Penggiat dan Aktivis

Output Grafik dan rekap hasil kondisi menghilangkan agen penggiat dan aktivis dapat dilihat
pada Gambar 9.
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#) Grafik Partisipasi Masyarakat Handung‘ e S SU M M ! RY
Jumlzh Orang
Jumlah Agen
250 = Partisipzn
Panaain JumizhPenggiat 0 SupplySayuran 2818950
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Gambar 9. Output Grafik Dan Rekép Hasil Kondisi Menghilangkan
Agen Penggiat Dan Aktivis

Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa ketika agen penggiat dan aktivis dihilangkan,
model simulasi masih berperilaku logis. Hal ini ini ditunjukkan dengan menurun drastisnya
jumlah partisipan seiring berjalannya waktu dikarenakan tidak ada kampanye dan program
kerja penggiat yang berpengaruh terhadap penambahan jumlah partisipan dan penambahan
semangat.

5.2 Penggunaan Model dan Analisis

Contoh penggunaan akan menunjukkan oufput dari model saat /nput yang berbeda
dimasukkan kedalam program. Salah satu contoh penggunaan yaitu saat tingkat alih fungsi
lahan kosong dinaikkan dari 20% per tahun menjadi 40% per tahun. Hasil dari running
program dapat dilihat pada Gambar 10.

® Grafik Partisipasi Masyarakat Bandung M Esli= | | © Rekp Hasi ‘ G=RRERX
P SUMMARY
3000 — Pariisipan
Penggiat Jumlah Agen
= Aklivis Jumiah Penggiat 2271 Supply Sayuran 509201037
5000 Jumlah Aktivis 3506
i|  Jumlah Partisipan 5180 Pemenuhan Demand
| 4134 Orang
Total 10957
I
4000 Berkebun Rutin Aktivis
Jumlah Petak Tanah  Tanah Terutilisasi
Cibeunying 43 1291 %

' Ujungberung 63 62 %
2000 - || Gedebage 69 604 %
| Tegallega 37 442 %
Karees 55 815 %
| Bojonagara 56 845 %
Pusat 58 944 %

0 |
0 2000 4000 Hari

Total Petak 381 Total Luas Tanah 13290

Gambar 10. Contoh_Pél;agunaan Saat Tingkét Alih Fungsi Lahan Menjadi 40 % per Tahun

Secara garis besar, analisis yang dapat diambil dari hasil running program 15 tahun adalah

sebagai berikut:

1. Jumlah aktivis akan terus meningkat seiiring dengan berjalannya waktu selama
kampanye dan lahan untuk berkebun rutin masih tersedia. Saat kampanye tidak
dilakukan dan lahan tidak tersedia, maka jumlah aktivis tidak akan bertambah dan
cenderung menurun.

2. Bila laju alih fungsi lahan mencapai 40% per tahun maka lahan yang dapat
digunakan akan semakin sedikit setiap tahunnya yaitu hanya 381 lahan. Akan tetapi,
apabila laju alih fungsi lahan hanya 20% per tahun maka lahan yang dapat diutilisasi
mencapai 718 lahan. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakkan pemerintah tentang alih
fungsi lahan kosong menjadi bangunan memegang peranan penting.

3. Kegiatan kampanye sangat penting dalam penyebaran kegiatan wrban farming. Pada
saat kampanye dilakukan setiap 30 hari sekali jumlah agen yang berpartisipasi hanya
3549 orang. Akan tetapi, bila kampanye dilakukan 14 hari sekali maka agen yang
berpartisipasi dapat mencapai 14386 orang.
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4, Jumlah penggiat akan terus meningkat dan tidak dipengaruhi oleh ketersediaan tanah
karena fokus utama para penggiat adalah berorganisasi dan berkampanye sehingga
keberadaan penggiat dipengaruhi oleh intensitas kegiatan dan kampanye.

5. Pada grafik terlihat bahwa grafik aktivis bergerak naik turun dikarenakan adanya
constraint luas lahan kosong yang tersedia sehingga aktivis tidak bisa terus
bertambah.

6. KESIMPULAN

6.1 Ringkasan

Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan model simulasi berbasis agen yang valid
setelah dilakukan penguijian. Model simulasi dapat menggambarkan hasil kegiatan 15 tahun
kedepan dengan menampilkan perilaku agen yang logis. Model simulasi dapat menunjukkan
bahwa dalam 2 tahun kegiatan komunitas ini dapat menghasilkan supply sayuran 78.096.300
gram sayuran hijau, dapat memenuhi kebutuhan sayuran hijau 476 orang, dan angkat
keterlibatan agen vyaitu 1255 orang. Model simulasi menunjukkan bahwa intensitas
kampanye sangat penting bagi keberlangsungan komunitas ini. Pada kondisi masyarakat dan
kebijakan Indonesia seperti ini, kegiatan wurban farming belum bisa menjadi solusi utama
dalam mendukung program ketahanan pangan nasional karena efeknya belum begitu
signifikan.

6.2 Saran

Terdapat beberapa saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Saran ini
ditujukan untuk untuk penelitian selanjutnya, para penggiat, dan pemerintah. Untuk
penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan data-data yang lebih akurat dan mengurangi
asumsi yang digunakan. Perilaku manusia perlu dimodelkan dengan lebih rinci. Faktor-faktor
pengaruh dari lingkungan seperti kondisi ekonomi, legalitas tanah, interaksi dengan sektor
pertanian sayuran, dan lain-lain perlu dimasukkan sebagai batasan program. Hal-hal tersebut
perlu dilakukan agar model dapat lebih representatif.

Untuk para penggiat komunitas sebaiknya meningkatkan kesadaran pentingnya kampanye
kepada para pelaku komunitas agar tetap dapat mempertahankan euforia  kegiatan
komunitas dan dapat menyebarkan kegiatan ini lebih cepat kepada seluruh masyarakat
Bandung.

Untuk pemerintah sebaiknya membuka pandangan terhadap kegiatan wrban farming karena
penelitian yang dilakukan Jatta(2013) menunjukkan bahwa ada beberapa negara
berkembang yang dapat membantu rakyat miskinnya memenuhi kebutuhan sehari-harinya
lewat kegiatan wrban farming. Pemerintah juga perlu memberikan perhatian kepada
penetapan kebijakan alih fungsi lahan kosong menjadi bangunan karena dalam jangka
panjang akan sangat berpengaruh terhadap hasil dari kegiatan wrban farming.
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